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RINGKASAN

SUWANTO. Pengaruh pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk
NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea
mays saccharata Sturt.)) di lahan kering. (dibimbing oleh YOPIE
MOELYOHADI dan ERNI HAWAYANTI). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menentukan takaran pupuk Kompos tandan kosong kelapa sawit
dan pupuk NPK majemukyang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi
jagung manis ( Zea mays saccharata Sturt ). Penelitian ini telah di laksanakan di
lahan petani yang berlokasi di kelurahan sukamulya, Kecamatan Sematang
Borang, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini telah
dilaksanakan dari bulan September sampai Desember 2019. Metode penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen lapangan.
Rancangan yang digunakan adalah Split plot ( Petak terbagi) dengan 12 kombinasi
yang diulang 3 kali . Adapun perlakuan yang di terapkan yaitu ; Kompos tankos
(T) : Ty = Kontrol , T; =5 ton/ha, T, = 10 ton/ha, T3 = 15 ton/ha.Sedangkan
pupuk NPK majemuk (P) : P, = 200 kg/ha, P, = 300 kg/ha, P3 = 400 kg/ha.
Peubah yang di amati adalah Tinggi tanaman (cm), Jumlah daun (helai), Panjang
tongkol (cm), Diameter tongkol (cm), Berat tongkol berkelobot per tanaman
(g), Produksi panen per petak(kg). Hasil penelitian menunjukan bahwakombinasi
pemberian pupuk tankos pada takaran 15 ton/ha dan pemberian pupuk NPK
majemuk pada dosis 400 kg/ha memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis di lahan kering dengan hasil
panen rata-rata mencapai 14,40 kg/petak atau setara dengan 18ton/ha berat
tongkol segar berkelobot.



SUMARRY

SUWANTO. The effect of oil palm empty fruit bunch compost and
NPKcompound fertilizer on the growth and production of sweet corn (Zea mays
saccharata Sturt.) in dry land.(guided by (YOPIE MOELYOHADI and ERNI
HAWAYANTI ). This study aims to determine and deremine the best dose of oil
palm empty fruit bunches and NPK compound fertilizer on the growth and
production of sweet corn (Zea mays saccharata Sturt.). This research has been
carried out on farmers land located in the village of Sukamulya, Sematang Borang
District, Palembang city, South Sumatra province. This research has been carried
out from September to Desember 2019. The research method used in this study is
the field experiment method. The design used is a split plot with 12 kombinations
repeated 3 times. The treatments applied are: Tankos compost (T): Ty = control,
T,= 5 tons/ha, T, = 10 Tons/ha, T; = 15 tons/ha. While NPK compound fertilizer
(P) : Py =200 kg/ha, P, =300 kg/ha, P; = 400 kg/ha. The observed variables were
plant height (cm), number of leaves (strands), cob length (cm), cob diameter (cm),
weight of cropped cobs (g), harvest crop production (kg). The results showed that
the combination pf tankos fertilizer at a rate of 15 tons per hectare and NPK
compound fertilizer at a dose of 400 kg per hectare gave the best effect on the
growth and production of sweet corn in dry land with an average yield of 14,40 kg
per plot or equivalent to 18 tons per hectare of weighted fresh cob.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung manis merupakan salah satu komoditas pertanian yang cukup di
gemari oleh masyarakat di Indonesia, karena rasanya yang manis banyak
mengandung karbohidrat, protein,vitamin serta kadar gulanya 5-6 % yang lebih
tinggi dari jagung biasa dengan kadar 2-3 %. Selain itu, umur produksinya
lebih singkat (genjah), jagung manis dapat di panen pada umur 70 - 75 hari
setelah tanam sehingga sangat menguntungkan untuk dibudidayakan (Harizamrry,
2007).

Budidaya tanaman jagung manis berpeluang memberi keuntungan yang
relatif tinggi bila diusahakan secara efektif dan efisien. Hampir semua bagian
tanaman jagung manis memiliki nilai ekonomis, beberapa bagian yang dapat
dimanfaatkan diantaranya batang dan daun muda untuk pakan ternak, batang dan
daun tua dapat digunakan untuk pembuatan pupuk kompos dan pupuk hijau (
Sofia et al., 2014).

Menurut Tim Karya Mandiri (2010), produksi jagung manis di Indonesia
masih rendah rata-rata produksi 2,89 ton/ha sedangkan hasil jagung manis dapat
mencapai 7-10 ton/ha, ditambah lagi dengan laju impor jagung di Indonesia yang
semakin meningkat dengan nilai impor sebesar 22,14% pada tahun 2010-2013 dan
laju peningkatan konsumsi jagung 5,14% per tahun (Dirjen Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Pertanian, 2013). Sedangkan untuk daerah Sumatera Selatan
sendiri produksi jagung manis pada tahun 201 1yakni sebesar 155.789 ton, berada
di urutan ke -16 dari 33 provinsi. Produksi jagung manis di Sumatra Selatan
relative masih rendah, yaitu + 5 ton/ha, masih jauh di bawah prodiktivitas
nasional yakni 8 ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2012). Dari data tersebut
menandakan bahwa produksi jagung manis di Sumatera Selatan dan secara
nasional masih belum dapat untuk mencukupi permintaan pasar. Maka diperlukan
peningkatan budidaya dan produksi jagung manis di Indonesia.

Perluasan areal tanam merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan

produksi jagung nasional terutama dengan memanfaatkan lahan kering yang



masih banyak tersedia, dengan total luas areal 52,4 juta hektar yang tersebar di
seluruh Indonesia (Puslitbang Tanah dan Agroklimat 2005). Akan tetapi
sebagian besar lahan tersebut merupakan lahan kering suboptimal yang
memiliki tingkat kesuburan tanah rendah, bereaksi masam dengan pH tanah
dibawah 5,5 dan kandungan hara makro N, P, K, Ca dan Mg rendah serta
tingginya kelarutan Al dan Fe yang dapat meracuni pertumbuhan tanaman
(Moelyohadi, 2018).

Peningkatan produktivitas tanaman jagung pada lahan kering dapat
dilakukan melalui kombinasi penerapan teknologi, khususnya penggunaan
varietas unggul, praktek pemupukan berimbang serta perluasan area tanaman.
Namun penghapusan subsidi pupuk pada tahun 1998 mengakibatkan terjadinya
kelangkaan pupuk di lapangan, distribusi pupuk yang tidak merata antar
wilayah, dan munculnya jenis atau formula pupuk baru yang belum di ketahui
mutu, efektivitas dan tingkat efisensinya. Disamping itu, peningkatan
pemakaian pupuk kimia semakin kurang efektif dan efesien, serta
mengakibatkan dampak yang kurang menguntungkan terhadap kelestarian
lingkungan. (Manjaya, 2005).

Pemberian pupuk organik pada lahan kering, dapat berperan penting
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang menjadikan sifat fisik dan
kimia tanah terproses dengan mudah, daya ikat air menjadi lebih kuat, dan
areasi tanah menjadi lancar. Serta dapat memperbaiki sifat biologi tanah,
dengan semakin berkembangannya mikro organisme di dalam tanah (Nasir,
2008).

Salah satu jenis pupuk organik yang dapat dimanfaatkan adalah kompos
tandan kosong kelapa sawit (Tankos). Kompos tankos adalah kompos yang
berasal dari limbah organik hasil pabrik kelapa sawit yang dapat digunakan
sebagai pupuk organik sehingga dapat dimanfaatkan untuk ketersediaan unsur
hara bagi pertumbuhan tanaman (Haryawanet al, 2015).

Kompos tandan kosong kelapa sawit (Tankos) dapat dimanfaatkan untuk
memperbaiki struktur tanah dan menambah ketersediaan hara bagi tanaman.

Kompos tankos memiliki kandungan hara yaitu : C ( 35% ), N (2,34%), P



(0,22%), K (5,53%), Ca (1,46%), Mg (0,96%), dan Air 52% (Widiastuti dan
Panji, 2007). Kompos tankos memiliki beberapa keunggulan antara lain dapat
memperbaiki struktur tanah, membantu ketersediaan unsur-unsur hara yang
diperlukan bagi pertumbuhan tanaman, bersifat homogeny dan mengurangi risiko
sebagai pembawa hama tanaman. Kompos tankos tidak mudah tercuci dan cepat
meresap dalam tanah dan dapat diaplikasikan pada sembarang musim
(Haryawanet al., 2015).

Menurut penelitian Moelyohadi (2018), bahwa pemberian kompos tangkos
(10 ton/hektar) pada lahan kering memberikan hasil tertinggi terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung. Pupuk Kompos tandan kosong
kelapa sawit memiliki kandungan hara yang relatif lengkap akan tetapi kandungan
unsur hara tersebut masih rendah sehingga masih perlu dikombinasikan
dengan pemberian pupuk anorganik untuk meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman.

Pemberian pupuk anorganik bertujuan untuk menjaga ketersediaan unsur
hara tanaman agar tetap tersedia selama proses pertumbuhannya. Pemberian
pupuk anorganik juga cepat menyediakan unsur hara karena sifatnya yang
mudah larut dan kandungannya juga tinggi. Salah satu pupuk anorganik yang
digunakan adalah pupuk NPK majemuk. Pemberian pupuk NPK majemuk
adalah salah satu usaha dalam memenuhi kebutuhan hara untuk pertumbuhan dan
produksi tanaman jagung (Leiwakabessy et al., 2003).

Pemberian  pupuk NPK majemuk sangat banyak manfaatnya untuk
pertumbuhan tanaman. Pupuk NPK majemuk mampu menyediakan kebutuhan
unsur hara tanaman akan ketiga unsur makro sekaligus, yaitu N, P dan K. Selain
manyediakan unsur NPK sekaligus, biasanya pupuk jenis NPK majemuk juga
dilengkapi dengan kandungan unsur lain, baik itu unsur makro maupun unsur
mikro. Seperti misalnya pupuk Phonska, selain mengandung unsur makro primer
N, P dan K juga mengandung unsur makro sekunder S (Sulfur) sehingga pupuk
ini sangat disukai oleh sebagian besar petani (Rachman af al., 2008).

Berdasarkan penelitian Yani (2009) pemberian pupuk NPK majemuk

dengan dosis 300 kg/ha pada tanaman jagung manis memberikan hasil terbaik



terhadap pengamatan tinggi tanaman, umur keluar bunga jantan, umur keluar
bunga betina, dan hasil produksi tanaman.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang
pengaruh pemberian kompos tankos dan pupuk NPK majemuk terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) di

lahan kering.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh
pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit (tankos) dan pupuk NPK
majemuk terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays

saccharata Sturt) di lahan kering.
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